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ANGKET =A=

PERNYATAAN
1. | Saya akhir-akhir ini mengalami susah tidur.
2. Saya masih beristirahat walau laku anak
3. | Saya merasa gelisab atas tingkah Jake anak saya pubcr.
4. akan masalah anak
Akhir-akhii ini sava tidak berfikir cnang.
6. | Saya masih sanggup berkonsentrasi memikirkan tindakan tepat dalam |
masalah anak
7. | Saya merasa bahwa saat ini saya lebih jarang berkumpul dengan teman-teman
biasanva.
8. merasa waktu ada teman k¢ rumah.
0. pusing karcna atau menimbulikan
semua anak-anak i o
1.
12,
13. | Dengan be tambahnva masalah anak-anak membuat sava huntu
atasinya. '
[4.  Sa aselalu berusaha men itamakan tindakan. T
15, 1+ Saya membatalkan janji vang sudah disepakati, jika ada masalah |
sava
17. laku anak membuat saya \
tingkah laku anak menjadi bandel tidak membuat kepala saya
I in—is_aya Kurang ‘ dengan tenang.
:7 . merasa karena anak-anak sudah bertambah besar. |
1 21. | Saya tidak mampu berpikir jernih sehubungan dengan kenakalan anak-anak |
uber saya. a
22.  Pikiran dan tindakan masih sejalan dalam anak :
23. | Saya merasa lebth mudah marah-marah terhadap semua anggota
24, S"'Ei-}-;ei“t-i-ddk“il{éi'h'|iié|11ar'alli anak yang lain jika satu orang anak membuat !
_masalah. :
25. | Saya merasa tertekan melihat tingkah faku anak |
26. | Saya tidak mendapat gangguan penyakit apapun walau anak suka membuat

ulah.
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29 | Akhir-akhir ini dibebant olch anak-anak.
30. | Saya makin terimotivasi memikirkan bagaimana jalan keluar mengatasi
masalah anak
31 \Menurut sava, akibat ulah anak hubungan dengan orang lain menjadi
32. tidak rusak karena ulah anak-anak.
33, Pada saat berada di rumah mclihat laku anak, badan
34, normal-normal walau anak baru membuat masalah.
35. Saya merasa tidak mampu lagi mengatasi kegelisaban saya, jika mengetahui
anak membuat masalah di luar.
36. Saya merasa bahagia karena masih bisa sehat.
37. Saya tidak mampu menghilangkan pikiran akan kecemasan saya mengenai
anak-anak.
38. Sangat masuk akal jika dibuat peraturan yang tegas untuk membimbing anak
puber.
39. merasa malu menceritakan laku anak teman-teman.
40. akan membahas masalah anak-anak dengan teman di
41.  Nafsu makan anak salah.
42. Kesehatan saya tidak terganggu walaupun anak saya yang puber banyak
43, Akhir-akhir int saya mcrasa sulit mencari ketenangan bathin di rumah.
peroleh jika berbicara
45. ’Jika anak tidak mau mendengar sava, maka pekerjaan saya jadi
46. | Saya pikir bahwa masalah anak-anak bukan masalah yang harus menjadi
beban
47. + Akhir-akhir int saya menutup diri dalam pergaulan schari-harinya.
50. Selera makan tidak walaupun anak-anak ribut.
51. ' Saya merasa jengkel karena anak-anak tidak mendengar apa yang saya
nasehatkan. -
52. Saya masth mampu untuk tenang meskipun saya dikelilingi persoalan-
" N persoalan an
53. | Saya tidak mampu mengambil tindakan apapun jika anak membuat suatu
| kesalahan.
54.  Walaupun banyak masalah dalam keluarga, saya masih mampu berpikir
L lebih
malu bertemu anak
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58, Dalam anak-anak sava sabar.
59.  Scmangat hidup sava berkurang schubungan dengan banyaknya masalah d
rumah.
60. tidak suka larut dalam kesedihan walau anak masalah.
61. | Saya merasa tidak tahu harus berbuat apa dalam menghadapi anak yang
! puber.
62. i Saya pikir, salah satunya cara dalam mcrubah tingkah laku anak
i -, membuat contoh teladan.
Alchir-aknir ynn - 1 jebin mudah te - biasanya.
| 64. | Sek | da masalah d anak-anak, tid k  dah
Saya merasa sulit untuk tidur karcna anak-anak.
66.  Perbuatan anak-anak puber vang menimbulkan masalah adalah hal yang
67.  Sava merasa tidak untuk mempertahankan
68, cuku bahagia dengan kcadaan ini.
69 m se ah puber.
70. ' * ¢+ merasa masih sanggup mencari jalan kelnar dari

Sa d.

71.  Akibat dari perbuatan anak-anak, saya suka berusaha menghindar dari |

72, Saya akan mempertahankan perganian dengan teman-teman walaupun

74 makium semua laku anak-anak
| 75, | Saya mudah larut dalam kesedihan, jika mengetahui anak puber saya tertimpa
masalah.
176, puber harus l tenang,

‘hanya mendatangkan masalah saja saya.
78. tahu bahwa setiap orangtua yang memiliki anak puber dihadapkan

| ke ada ban ak masalah

. Saya merasa malas mengikuti acara di lingkungan, karena banvaknya masalah
van» diimbulkan anak-anak.
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Nama:
NG PILIHAN o PILIHAN . PILIHAN
: JAWABAN JAWABAN ‘ JAWABAN

1 [esl] & [ims.| sus 31 SSI'S
2 |SS| S TS STS -
3 |ss| s TS STS 33 8S S | TS STS 63 SS S
4 |ss| s TS SIS 3 S S TS STS 64 SS S TS STS
5 |SS| S TS STS 3 85, S TS STS 65 SS S TS STS
6 |SS| S TS STS % SS S TS STS 66 SS S
7 |Ss| s TS STS S TS STS

Ss| s TS STS 38 | SS S TS | STS
9 |SS| S TS STS 39 | 8S S TS STS 69 SS S TS  STS
10 [SS| S TS SIS 40 TS STS 70 SS S TS STS
11 [SS| S TS STS ! 41 [SS| S TS STS 71 SS S TS STS
12 S | TS| STS 42 1SS S TS STS 72 SS S TS STS
13 [SS| s | TS| STS | 43 TS 58 S TS STS
14 |SS| S | TS, STS | | 4 Ss o sS S |
15 S | I8 .St | 45 | - 75 S5 S
16 [SS| S | TS | STS | 46 1SS S | TS STS 76 SS S TS STS
17 [SsS| S | TS | STS 47 TS  STS 77 0SS S TS STS
18 [SS| S | TS| STS | 48 | SS| S TS STS 78 SS S| TS STS
19 49 1S5t S TS | STS 79SS TS | STS
20 80 S5 S| TS |
21 |SS| S | TS 51 ,SS S TS
22 [ss| s | TS STS 52 | SS S . STS
23 |SS| & | TS STS 53 [ SS S | TS STS
24 |ss| s | TS| STS 5 [SS S | TS STS
% 1SS s TS SI 55 | SS S | TS STS
26 |SS| S TS 56 SS| S | TS STS

ss| s U 1s st
28 [SS| S | TS| STS i TS SIS
29 [SS| s | TS| STS 59 S TS STS
30 [SS| S | TS| STS 60 | SS S
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PERNYATAAN
Dalam mendidik anak, menurut cara kekerasan
2. Kalau dapat cara-cara keras sedapat mungkin dihindari dalam mendidik anak.
Jika anak membuat kesalahan, maka saya akan menghukumnya seperti
, seorang musuh.
' anak membuat kesalahan. maka sava akan mencoba menasehatinya.
5. Sava melakukan tindakan Keras kesadaran.
6. Sekali waktu secara tidak sadar kemarahan saya anak besar.
Dengan melakukan tindakan kekerasan, maka saya merasa apa yang saya
telah
| & Saya merasa bertindak keras anak-anak.
9. bertindak keras anak tidak salah.
10.  Percuma saja rasanya mencrapkan didikan keras, scbab anak memang
memilik1 perangai yang suka berbuat salah.
"11. Sava suka meniru tindak kekerasan orane lain dalam mendidik anak.
2. | Tindakan saya dengan cara ang keras kepada anak, hanya bertujuan untuk
membuat anak supava jera.
13.  Mendidik anak harus Keras, agar anak tdak
14, | Belum tentu mendidik anak dengan cara vang Keras akan membual anak
menjadi baik.
Bagi saya anak vang udak mematuhi perintah orangtua, saya anggap sebagal
musuh.
¢ Perlu kiranya membuat  peraturan meng nat hal-hal yang tudak bolch
' dilakukan anak.
Melakukan tindakan kekerasan. baa bukan Karena lain.
18. terlalu lelah, maka mudah sekali kemarahan 1itu muncul.
9. akan sava itka kemarahan sava
20. | Setelah melakukan tindakan keras kepada anak, saya harapkan anak akan
' berubah.
21.  Tindakan Kcras di rumah, anak takut
R anak uidaklah harus takut
2’»7I Menaschati saja tidak Jika tidak dengan hukuman fisik.
24, [ .ebih baik memberi pemahaman kepada anak akan akibat tindakan buruk
B dilakukan.
25. kesalahan anak harus hukuman keras.
26.  Sebelum menindak anak dengan keras, harus dilihat dulu bentuk kejahatan

71
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tidak anak membenc karena cara suka memukul.

Relle)
R

saya bertindak keras kepada anak merupakan suatu keharusan.

30. | Jika bukan karena dorongan orang lain, maka saya belum tentu memukul
anak sendirt.

31. | Saya bertindak keras agar anak saya tidak mengulang perbuatannya yang
salah.

[9'S)
s

(OS]

V3]

32§ Meskipun telah bertindak  keras, saya yakin bahwa anak tctap akan
nerbuatannva.
Saya tidak ingin anak saya menjadi nakal hanya karena saya tidak bersikap

+

Jika anak  sampar  takut Kepada  orangtua, maka hal tersebut  akan

Anak akan tetap mengulang : ==oavang ca jika belum mendapat

hukuman vang keras dar orangtua

. Jika kesalahan anak sudah terlalu berat, maka sudah sewajarnya anak

~dihukum,

Mengajar anak dengan Kelembutan hanva akan membuat anak menjadi
manja.

38.  Sekaili waktu kelembutan itu ~erlu diperithaikan ke ~ada anak.

Cn

[O8)
N

=

e ——

U

40.  walau tidak teriaw perat kesalahan vang anak, maka ~ava berusaha
1. | Melakukan tindakan kekerasan * o schedar ihut-ikutan bagi saya.
12, \ k) i} saya akhirnya memukul anak
50 i anak harusiah dengan suatu tindakan kasar. 7
1‘ ~ I o » ) tujuan
Cdtka Kita mau bersikap  as, maka . ab tidak akan ' L La onocakd di lua
] rumah. I .
~anak vang tidak baik.
Saya : salah.

Saya tidak akan memaatkan perbuatan anak vang salah, jika dia berjanji tidak |

49, i Saya tidak mau anak tumbuh menjadr orang yang iemah, karena itu saya suka
“mendidiknya i keras.
50. lebih baik mendidik anak rasa kasth
1. | Saya 1.les. « tndakan lexc .. va WY ad , Karena hal fW ol
memang di- erlukan di setia  situasi.
2. | Tindakan kekerasan kepada anak, hanya anak menjadi benci
terhadap oran' v ‘nya.

Saya merasa puas setelah saya melakukan tindakan kasar kepada anak yang
salah. |
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54. ¢ Sctelah sadar, saya merasa telah bertindak Kasar anak.
55 ) Bika menginginkan anak menjadi orang yang baik, maka scharusnya Kita

' bersika~ keras. |
56. | Menunjuickan kamarahan, bagi sava adalah uniuk merubah tingkah laku anak
I benar-benar ,
iAnak menjadi nakal karcna orangtua tdak mau memukul ketika anak |
| melakukan kesalahan.
Semakin maka anak akan semakin bandel.
59.  Pemberian nasehat kepada anak jaman sekarang 1tu sudah tidak cocok.
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